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Abstract: The purpose of the study is to get empirical evidence about factors that
affect earnings quality of manufacturing listed company. Eight selected variables
are board of directors, board size, managerial ownership, firm size, capital structure,
liquidity, dividend payment, and profitability. Multiple regression method was
applied on samples of 35 manufacturing listed companies that have been listed in
Indonesia Stock Exchange (BEI) from period 2012 until 2015. Samples were
selected based on purposive sampling method. The results showed that dividend
payment and profitability had influence on earnings quality. Meanwhile, board of
directors, board size, managerial ownership, firm size, capital structure, and
liquidity had no effect on earnings quality.

Keywords: Earnings quality, corporate governance, capital structure, dividend
payment, profitability.

Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba perusahaan manufaktur yang
terdaftar. Delapan variabel terpilih adalah dewan direksi, ukuran dewan,
kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, struktur permodalan, likuiditas,
pembayaran dividen, dan profitabilitas. Metode regresi berganda diterapkan pada
sampel dari 35 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dari periode 2012 sampai 2015. Sampel dipilih berdasarkan metode
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembayaran dividen dan
profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba. Sementara itu, dewan direksi,
ukuran dewan, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, struktur permodalan,
dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Kata kunci: Earnings quality, corporate governance, capital structure, dividend
payment, profitability.

PENDAHULUAN para pem-buat keputusan. Salah
indikator penting dalam laporan keuangan
Tujuan utama laporan keuangan adalah yang  sering  dipertim-bangkan
menye-diakan informasi yang berguna bagi pengambilan  keputusan  adalah
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Rendahnya kualitas laba akan membuat
keputusan yang dibuat para pengguna laporan
keuangan menjadi bias. Para investor akan
menggunakan informasi laba perusahaan di
masa lalu untuk menilai prospek perusahaan di
masa depan. Oleh sebab itu, laba yang tercer-
min dalam laporan keuangan harus berkualitas,
yaitu relevan dan dapat diandalkan, agar dapat
berguna bagi para pembuat keputusan.
Pengguna laporan keuangan tidak dapat
hanya mengandalkan angka-angka dalam
laporan keuangan dalam menganalisis dan
membuat keputusan. Hasil yang disajikan dalam
laporan keuangan akan bervariasi tergantung
pada estimasi dan perbedaan pertimbangan
(judgement) dari manajemen perusahaan dan
penghasil laporan keuangan (Pratiwi dan
Sudaryanti, 2016). Keberagaman metode peng-
ukuran transaksi ekonomi juga menyebabkan
perbandingan laporan keuangan antar perusa-
haan menjadi sulit. Oleh karena itu, faktor lain
selain rasio keuangan juga perlu dipertimbangkan
dalam menilai kualitas laba perusahaan.
Menurut Scott (2015), penggunaan
berbagai alternatif dalam pengukuran akuntansi
juga dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen
untuk meningkatkan kinerja atau laba perusahaan
secara sintaktik yang umumnya dikenal sebagai
tindakan manajemen laba. Faktor lain yang
memicu tindakan manajemen laba yaitu adanya
konflik keagenan. Menurut Jensen dan Meckling
(1976), teori keagenan membuat suatu model
kontraktual antara dua atau lebih orang (pihak),
dimana salah satu pihak disebut agen (pelaksana)
dan pihak lain disebut prinsipal (pemilik). Dalam
melaksanakan tugas manajerial, manajer dan
investor memiliki tujuan pribadi yang berten-
tangan. Investor selaku prinsipal bertujuan untuk
memaksimalkan kemakmurannya, sedangkan
manajer selaku agen membebankan biaya
kepada perusahaan sehingga mengakibatkan
berkurangnya laba dan pembayaran dividen bagi
prinsipal (Ahmad, 2008). Tindakan manajemen
laba akan mengurangi kualitas laporan keuang-
an dan menyesatkan analisis atas rasio keuangan.

Penelitian ini merupakan pengembangan
penelitian Chaharsoughi dan Rahman (2013).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu (1) sampel penelitian, penelitian
terdahulu menggunakan sampel 114 perusahaan
yang terdaftar dalam Tehran Stock Exchange,
sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggu-
nakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia sebagai sampel penelitian;
(2) tahun penelitian, penelitian terdahulu men-
cakup tahun 2008 sampai dengan tahun 2010,
sedangkan penelitian ini mecakup tahun 2012
sampai dengan tahun 2015.

Penelitian ini menambahkan empat
variabel independen lain dalam penelitian ini
untuk melengkapi penelitian sebelumnya.
Penelitian ini menambahkan struktur modal dari
Sukmawati (2014), karena struktur modal dapat
digunakan untuk menjelaskan risiko keuangan
perusahaan yang berhubungan dengan kualitas
laba yang dihasilkan perusahaan (Sembiring
2005). Penelitian ini menambahkan likuiditas
dari Sukmawati (2014), dengan asumsi bahwa
perusahaan tidak akan melakukan manajemen
laba yang akan menurunkan kualitas laba jika
perusahaan memiliki kemampuan untuk mem-
bayar hutang jangka pendeknya. Penelitian ini
menambahkan pembayaran dividen dari
Ebrahimpour (2013), karena dividen mengandung
informasi mengenai prospek keuangan perusa-
haan di masa depan. Selain itu, penelitian ini
menambahkan profitabilitas dari Sukmawati
(2014), karena profitabilitas mencerminkan
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan
laba perusahaan. Laba yang semakin besar da-
pat mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki
kualitas laba yang baik.

Teori Keagenan

Kualitas laba dan faktor-faktor yang
mempenga-ruhinya dapat dijelaskan dengan
teori keagenan. Dalam teori keagenan (Jensen
dan Meckling 1976), investor dan manajer
memiliki kepentingan yang berbeda. Investor
sebagai  pemilk  meng-inginkan  tingkat
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pengembalian yang maksimal atas pemanfaatan
sumber daya yang diperca-yakan dalam
perusahaan. Di sisi lain, manajer sebagai
pengelola menerima pendapatan kon-traktual
sesuai dengan wupaya dan kinerja yang
dihasilkan. Oleh sebab itu, manajer memiliki
kemungkinan untuk melakukan tindakan oportunis
(manajemen laba) agar laporan keuangan
menampilkan kinerja keuangan yang baik, yang
pada akhirnya akan memaksimalkan pendapat-
annya sesuai dengan kesepakatan kontraktual.
Jika manajemen laba benar-benar terjadi, maka
akan menyebabkan rendahnya kualitas laba
(Siregar dan Utama, 2005 dalam Rupilu, 2011).
Salah satu cara untuk mengurangi
konflik keagenan adalah dengan menerapkan
corporate governance yang baik. Corporate
governance adalah mekanisme pengawasan
atas penyelenggaraan perusahaan agar pengelola
perusahaan tidak bertindak secara oportunis
untuk memenuhi kepentingannya sendiri saja,
melainkan juga menyejajarkan kepentingan an-
tara pengelola dan pemilik perusahaan (Setiawan
2006 dalam Yushita dan Triatmoko 2013).
Siallagan dan Machfoedz (2006) menyatakan
bahwa mekanisme corporate governance dapat
digunakan mengendalikan tindakan oportunis
agen selaku pengelola perusahaan yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kualitas laba.

Signaling Theory

Signalling theory adalah teori yang
menjelaskan bahwa jika perusahaan sedang
memiliki kondisi yang baik, maka manajemen
akan dengan sengaja memberikan sinyal
pada pasar atau pihak eksternal perusahaan
melalui akun-akun dalam laporan keuangan.
Hal ini dilakukan manajemen dengan tujuan
agar pihak eksternal dapat melihat pandangan
manajemen mengenai prospek perusahaan
yang positif di masa depan. Dalam teori ini,
manajemen juga diasumsikan akan tetap
melaporkan kondisi perusahaan secara jujur
ketika perusahaan sedang tidak dalam
kondisi yang baik, karena manajemen

berusaha menjaga kredibilitas perusahaan di
pasar (Godfrey et al., 2010). Dengan demikian,
signalling theory memprediksi bahwa perusahaan
akan melaporkan informasi mengenai kondisi
perusahaan secara lebih terbuka dan wajar,
termasuk informasi mengenai laba perusahaan.

Kualitas Laba

Menurut Siallagan dan Machfoedz
(2006), laporan keuangan yang berkualitas,
dalam hal ini laba yang berkualitas, akan
mampu membe-rikan informasi yang membantu
para investor maupun calon investor mengambil
keputusan. Menurut FASB 1980, informasi
akuntansi dalam laporan keuangan (termasuk di
dalamnya laba akuntansi), dikatakan berkualitas
apabila para pemakai laporan keuangan
berdasarkan pema-haman dan pengetahuan
mereka masing-masing dapat mengerti
dan menggunakan informasi akuntansi yang
disajikan tersebut sebagai dasar pengambilan
keputusan.

1.4 Board of Directors

Board of directors diartikan sebagai de-
wan komisaris yang memiliki fungsi pengawasan
terhadap kinerja manajemen dalam mengurus
operasional perusahaan (Wardhani 2007).
Kualitas laba dipengaruhi oleh pengawasan dari
board of directors terhadap kegiatan yang
dilakukan oleh pihak eksekutif. Pengawasan
oleh board of directors ini diharapkan dapat
meminimalkan konflik keagenan antara investor
dan manajer. Menurut Farida (2012), board of
directors dikatakan independen jika mereka
tidak memiliki hubungan dengan perusahaan
dan tidak memiliki transaksi dengan pihak-pihak
yang terkait dengan perusahaan.

Hi Terdapat pengaruh board of directors terha-
dap kualitas laba.

Board Size
Board size diartikan sebagai jumlah
anggota dewan dalam perusahaan (Chaharsoughi
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dan Rahman 2013). Menurut Harper (2007)
dalam Nathania (2014), CEO akan lebih sulit
dalam memimpin dan mengendalikan dewan
seiring dengan peningkatan jumlah anggota
board of directors. Selain itu, pertemuan board
of directors akan semakin sulit terkendali dan
kesempatan bagi tiap anggota dalam memberi-
kan pengaruh dalam pengambilan keputusan
juga semakin terbatas. Oleh karena itu, jumlah
anggota board of directors sebaiknya disesuai-
kan dengan kebutuhan agar fungsi board of
directors dapat terlaksana dengan efektif.

H. Terdapat pengaruh board size terhadap
kualitas laba.

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial menurut
Boediono (2005) yaitu jumlah kepemilikan
saham oleh manajer perusahaan
dibandingkan dengan jumlah total saham
beredar. Menurut Jensen dan Meckling
(1976), dalam kasus konflik keagenan, pihak
yang menyebabkan asimetri informasi adalah
manajer yang oportunis. Kepemilikan
manajerial diyakini dapat menekan konflik
keagenan dengan cara penyelarasan
kepentingan antara investor dengan manajemen.

Hs Terdapat pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap kualitas laba.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala besar
kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat
dari tingkat pendapatan, total aset, dan
total ekuitas perusahaan (Brigham dan
Houston 2006 dalam Sadiah dan Priyadi 2015).
Moses (1987) dalam Mahmud (2012)
menyebutkan bahwa praktik perataan laba
cenderung lebih sering dilakukan oleh
perusahaan besar. Hal ini karena fluktuasi
pendapatan pada perusahaan besar yang ber-
agam memberikan tekanan bagi perusahaan

besar untuk menampilkan kinerja yang positif
dan relatif stabil.

Hs Terdapat pengaruh ukuran perusahaan ter-
hadap kualitas laba.

Struktur Modal

Menurut Gitman dan Zutter (2015),
struktur modal adalah komposisi modal
perusahaan, antara lain modal hutang (debt
capital) dan modal sendiri (equity capital).
Namun, dalam kaitannya dengan struktur
modal, maka jenis modal hutang yang
diperhitungkan  adalah  hutang jangka
panjang. Perusahaan dengan debt capital
yang tinggi diharapkan memiliki kualitas laba
yang lebih baik karena mendapatkan pengawasan
dari pihak kreditur.

Hs Terdapat pengaruh struktur modal terhadap
kualitas laba.

1.9 Likuiditas

Menurut Padachi (2006), likuiditas adalah syarat
yang memastikan bahwa perusahaan mampu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likui-
ditas tersebut dapat terjamin dari suatu usaha
yang menguntungkan. Likuiditas merupakan
indikator kinerja perusahaan dalam menghasil-
kan laba. Dengan demikian, tingkat likuiditas
yang tinggi menunjukkan bahwa laba yang
dihasilkan perusahaan berkualitas.

He Terdapat pengaruh likuiditas terhadap kua-
litas laba.

Pembayaran Dividen

Menurut Gitman dan Zutter (2015, 53),
dividen  merupakan  pembayaran  atau
pembagian laba dalam bentuk kas yang
dibayarkan perusahaan kepada pemegang
saham sesuai dengan penyer-taan modalnya.
Dividen mengandung informasi mengenai
prospek arus kas perusahaan di masa depan.
Perusahaan berani membayar dividen untuk
periode saat ini dikarenakan perusahaan
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memiliki keyakinan dalam hal mempertahankan
tingkat kemampuan perusahaan dalam meng-
hasilkan laba di masa depan (Ebrahimpour et
al, 2013). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa laba yang dihasilkan perusahaan berkua-
litas.

H; Terdapat pengaruh pembayaran dividen
terhadap kualitas laba.

Profitabilitas

Menurut Anaroraga dan Widianti (1997)
dalam Arfan dan Antasari (2008), profitabilitas
meng-gambarkan kemampuan perusahaan
dalam  menghasilkan laba. Kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba
tergantung pada tingkat penjualan yang
tercapai, investasi atau penanaman aktiva,

dan penyerapan modal sendiri. Tingkat
profitabilitas yang rendah meng-indikasikan
kualitas laba yang rendah, atau bah-kan dapat
mengindikasikan bahwa perusahaan dalam
kondisi  merugi. Sebaliknya tingkat
profitabilitas yang tinggi menggambarkan
perusahaan memiliki kemampuan yang baik
dalam menghasilkan laba (Reyhan, 2014).

H8 Terdapat pengaruh likuiditas terhadap kuali-
tas laba.

METODA PENELITIAN

Hasil pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel
1 berikut ini:

Tabel 1 Pemilihan Sampel Penelitian

Kriteria Perusahaan Data
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2011 139 556
Perusahaan manufaktur yang tidak secara konsisten terdaftar di (5) (20)
BEI dari tahun 2011-2015
Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan (29) (112)
dalam mata uang rupiah dari tahun 2011-2015
Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan (6) (24)
yang berakhir pada 31 Desember selama tahun 2011-2015
Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki komisaris independen ) )
pada tahun 2012-2015
Perusahaan manufaktur yang tidak membagikan dividen kas pada
tahun 2012-2015 (65) (260)
Total perusahaan yang memenubhi Kriteria 35 140

Kualitas laba dalam penelitian ini diukur
menggunakan rumus abnormal accruals dari
modified Jones’ (1991) model oleh Dechow et
al. (1995) (Chaharsoughi dan Rahman 2013)
yang dijabarkan sebagai berikut:

TACCit/ Ai1= Bo( 1 / A1)+ B1((AREVi- ARECi )
[Ai1) + B2 (PPE#/Ait1) + £it

Keterangan TACCj Total Accruals, NDACCi
Nondiscretionary Accruals, Nli Net Income,
OCF;; Cash Flow from Operating Activities, Ait
Total Assets, AREVi; Changes in Revenues,
ARECi: Changes in Net Receivables, PPEi
GrossProperty, Plant, and Equipment, £ Error
(Earnings Quality)
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Board of Directors mengacu pada fungsi
dewan komisaris di Indonesia yang melakukan
fungsi pengawasan dalam perusahaan, diukur
dengan skala rasio, dan diproksikan sebagai
berikut (Chaharsoughi dan Rahman, 2013).

Board of directors =

Jumlah anggota dewan non-eksekutif independen

Total anggota dewan non-eksekutif

Board Size diukur dengan skala rasio
sesuai dengan rumus yang terdapat dalam
Chaharsoughi dan Rahman 2013, yaitu jumlah
anggota dewan komisaris dan direktur dalam
perusahaan. Kepemilikan manajerial dalam
perusahaan diukur dengan skala nominal dan
menggunakan variabel dummy, dengan kriteria
sebagai berikut (Astuti 2004 dalam Rahmawati,
2013). Angka 1 sebagai label perusahaan yang
memiliki kepemilikan manajerial. Angka 0
sebagai label perusahaan yang tidak memiliki
kepemilikan manajerial. Ukuran perusahaan
dalam penelitian ini diukur dari aset perusahaan,
yaitu menghitung hasil logaritma natural dari
total aset perusahaan dalam tahun berjalan
(Chaharsoughi dan Rahman 2013). Struktur
modal dalam penelitian ini diukur menggunakan
rumus gearing ratio dari penelitian Rahmani dan
Akbari (2013). Pengukuran menggunakan skala
rasio.

HASIL PENELITIAN

Long Term Debt

GEAR =
Shareholder’s Equity

Likuiditas dalam penelitian ini dilakukan dengan
rumus current ratio berdasarkan rumus yang
digunakan dalam penelitian oleh Sukmawati
(2014). Pengukuran dilakukan dengan skala
rasio, yang dinyatakan sebagai berikut.

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Liabilitas Lancar

Pembayaran dividen dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan skala rasio sesuai de-
ngan penelitian Ebrahimpour et al. (2013) yang
dijabarkan sebagai berikut.

Dividen per lembar saham
Pembayaran dividen =

Laba per lembar saham

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan
rumus return on asset. Skala pengukuran yang
digunakan adalah skala rasio (Weygandt et al.
2015, 724).

Net Income

Return on Asset =
Average Total Assets

Hasil statistika deskriptif dan pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3 berikut:

Tabel 2 Statistika Deskriptif

Variabel n Minimum Maksimum Rata-rata Deviasi Std.
KUA 140 -0,14968 0,29671 0,0000000 0,07456224
BOD 140 0,25000 1,00000 0,4138721 0,14168795
BSIZE 140 5 21 11,86 4,441
MO 140 0 1 0,45 0,499
FSIZE 140 25,57957 33,13405 29,0801434 1,76969355
GEAR 140 0,01563 1,55766 0,2257111 0,28271027
CR 140 0,60169 9,34458 2,6969325 1,65866940
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DIV 140
ROA 140

-0,21570
-0,01868

1,21413
0,43597

0,4307040
0,1420944

0,26699594
0,10349504

Tabel 3 Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel B T Sig.
Konstanta -0,098 -0,701 0,485
BOD -0,025 -0,505 0,615
BSIZE 0,001 0,302 0,763
MO -0,011 -0,891 0,375
FSIZE 0,005 0,912 0,363
GEAR -0,043 -1,625 0,106
CR -0,002 -0,470 0,639
DIV -0,111 -3,605 0,000
ROA 0,234 2,748 0,007

Boards of directors (BOD), board size
(BSIZE), kepemilikan manajerial (MO), ukuran
perusahaan (FSIZE), struktur modal (GEAR)
dan likuiditas (CR) memiliki nilai signifikan lebih
besar dari alpha (a = 0,05), maka dapat disim-
pulkan bahwa Hi, Hz, Hs, Hs, Hs, dan He tidak
diterima, sehingga variabel-variabel tersebut
tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laba.

Pembayaran dividen (DIV) memiliki nilai
signifikansi lebih kecil dari alpha (a = 0,05), yaitu
0,000, maka dapat disimpulkan bahwa H- diterima.
Hal ini berarti pembayaran dividen berpengaruh
secara positif (koefisien sebesar -0,111) terhadap
kualitas laba. Peningkatan pembayaran dividen
menyebabkan penurunan nilai discretionary
accruals, sehingga laba yang ditampilkan dalam
laporan keuangan lebih berkualitas karena lebih
mencerminkan laba yang sebenarnya. Pemba-
yaran dividen pada periode saat ini akan mem-
berikan sinyal positif kepada pihak eksternal
perusahaan, bahwa perusahaan dapat memper-
tahankan kestabilan laba di masa depan. Selain
itu, hasil pengujian ini juga didasari oleh teori
bahwa peningkatan pembayaran dividen akan
menyebabkan penurunan rasio laba ditahan,
yang kemudian akan memicu perusahaan untuk
mencari sumber pendanaan dari pihak eksternal
perusahaan. Akibatnya, pengawasan atas kinerja
perusahaan dari pihak eksternal akan meningkat,

sehingga kualitas laba yang dihasilkan perusa-
haan juga meningkat. Kesimpulannya, adanya
pembagian dividen oleh perusahaan mengindi-
kasikan laba yang berkualitas.

Profitabilitas (ROA) memiliki nilai signifi-
kansi lebih kecil dari alpha (a = 0,05), yaitu 0,007,
maka dapat disimpulkan bahwa Hg diterima. Hal
ini berarti profitabilitas berpengaruh secara
negatif (koefisien sebesar 0,234) terhadap
kualitas laba. Hasil pengujian ini menjelaskan
bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan,
maka semakin tinggi pula nilai discretionary
accruals perusahaan, sehingga kualitas laba
semakin rendah. Tingkat profitabilitas perusa-
haan yang tinggi tidak menjamin bahwa laba
yang disajikan dalam laporan keuangan telah
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan
yang sesungguhnya. Laba tersebut bisa saja
merupakan hasil manipulasi perusahaan yang
dilakukan untuk menarik investor. Oleh karena
itu, perusahaan dengan tingkat profitabilitas
yang tinggi justru dikhawatirkan melakukan
manajemen laba yang pada akhirnya menyebab-
kan rendahnya kualitas laba.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diperoleh kesimpulan bahwa boards of
directors, board size, kepemilikan manajerial,
ukuran perusahaan, struktur modal dan likuiditas
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Sedangkan pembayaran dividen berpengaruh
positif terhadap kualitas laba; profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.
Dalam penelitian ini terdapat ke-terbatasan yang
mungkin berpengaruh terhadap hasil penelitian,
yaitu (1) sampel yang digunakan sebagai
objek penelitian terbatas pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian kurang
dapat digeneralisasi, (2) periode penelitian yang
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relatif pendek, yaitu 4 tahun, dari tahun 2012
sampai dengan 2015, (3) variabel independen
yang digunakan dalam penelitian hanya ber-
jumlah 8 variabel. Berdasarkan keterbatasan
diatas, berikut beberapa rekomendasi untuk

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, (2) memper-
panjang periode penelitian dalam penelitian
selanjutnya, (3) mempertimbangkan variabel lain
yang mungkin memiliki pengaruh terhadap vari-
abel dependen, misalnya free cash flow dan

penelitian selanjutnya, yaitu (1) menambah kualitas audit.
objek penelitian agar tidak hanya menggunakan
perusahaan manufaktur sebagai sampel, tetapi

juga menggunakan seluruh perusahaan yang
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